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Abstrak 

Latar Belakang: Sekarang ini masih cukup tinggi angka kematian bayi salah satu penyebabnya adalah 

hipotermi. Salah satu penyebab hipotermi adalah ketidakpahaman dan ketidakmampuan ibu tentang cara 

memandikan bayinya dengan benar oleh karena itu bisa terjadi permasalah terhadap bayinya. 

Tujuan: Mengetahui hubungan sikap dan kemampuan ibu nifas tentang cara memandikan bayi di 

wilayah kerja Puskesmas S.Parman Banjarmasin. 

Metode: Penelitian menggunakan metode  survei analitik dengan rancangan  cross-sectional. 

Populasi ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas S.Parman Banjarmasin berjumlah 199 orang. Sampel 

sebanyak 45 responden dengan teknik pengambilan Acidental sampling. Data dianalisis 

menggunakan uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Hasil: Responden di Puskesmas S.Parman Banjarmasin memiliki sikap positif yaitu 25 responden 

(55,6%), dan memandikan bayi dengan cara yang tidak baik yaitu 24 responden (53,3%). Hasil 

analisis menunjukkan ada hubungan antara sikap ibu (p-value = 0,021) dan kemampuan ibu nifas (p-

value = 0,0001) tentang cara memandikan bayi. 

Simpulan: Ada hubungan sikap dan kemampuan ibu nifas tentang cara  memandikan bayi di Wilayah 

Kerja Puskesmas S.Parman Banjarmasin. 

 

Kata Kunci: Cara memandikan bayi, sikap, kemampuan, nifas. 
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Correlation Between Attitudes And Postpartum Mothers’ Abilities On  How To Do Baby-

Bathing In The Working Area Of Puskesmas S.Parman   Banjarmasin 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Background: Now there is still a high rate of infant mortality, one of the causes is hypothermia. It is 

the lack of understanding and the inability of the mother to do baby-bathing properly her baby. 

Purpose: Knowing the correlation between attitudes and postpartum mothers’ abilities of about how 

to do baby-bathing in the working area of Puskesmas S.Parman Banjarmasin. 

Method: The study used an analytical survey method with a cross-sectional design. The population 

was 199 people. The sample of 45 respondents with Accidental sampling technique. Data were 

analyzed using the chi-square test with a confidence level of 95%. 

Result: The respondents whose positive attitudes were 25 people (55.6%), and did well baby-bathing 

were 24 people (53.3%). The results of the analysis showed that there was a correlation between 

maternal attitudes (p-value = 0.021) and the ability of postpartum mothers (p-value = 0.0001) on how 

to bathe the baby. 

Conclusion: There is a correlation between attitudes and postpartum mothers abilities on how to do 

baby-bathing in the working area of Puskesmas S.Parman Banjarmasin. 

 

Keyword: How to do baby-bating, Attitude, ability, Postpartum. 

 

 

Pendahuluan  

 

World Health Organization (WHO) 

pada tahun 2016 menjabarkan bahwa di dunia 

setiap tahunnya ada empat juta bayi meninggal 

pada periode neonatal (WHO, 2016). Adapun 

di Indonesia sekitar seperempat hingga 

separuh kematian bayi berumur kurang dari 

satu tahun terjadi dalam minggu pertama. 

Setiap tahun sekitar 19 bayi per 1.000 

kelahiran meninggal dalam rentang waktu 0-

28 hari pasca kelahiran (Kemenkes RI, 2017). 

Bayi baru lahir belum mampu 

mengatur suhu tubuhnya secara langsung saat 

lahir dan dapat dengan cepat kedinginan, jika 

kehilangan panas tidak segera dicegah, bayi 

yang mengalami kehilangan panas kemudian 

terjadi hipotermi serta berisiko jatuh sakit dan 

meninggal (Hidayah, 2015). Berdasarkan data 

sekunder di wilayah kerja Puskesmas 

Terminal Kota Banjarmasin, terdapat 6 orang 

bayi baru lahir mengalami hipotermi 

(Puskesmas Terminal, 2017). Faktor untuk 

mencegah terjadinya hipotermi pada bayi baru 
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lahir yaitu dengan memandikan bayi dengan 

benar (Puspita, 2016). 

Memandikan bayi adalah suatu cara 

membersihkan tubuh bayi dengan air dengan 

cara menyiram dan merendam diri dalam air 

berdasarkan urut-urutan yang sesuai 

(Zakiyyah, dkk. 2017). Memandikan bayi bagi 

ibu merupakan pekerjaan yang berat dan 

membingungkan karena kondisi tali pusat 

yang masih basah selain itu ibu juga takut akan 

terjadi infeksi karena kondisi tali pusat yang 

masih basah. Jika mereka mengetahui 

pedoman memandikan bayi karena 

sebelumnya sudah pernah memiliki anak maka 

hal itu bukanlah pekerjaan yang berat. Namun, 

tidak sedikit dari mereka yang tidak tahu 

bagaimana cara memandikan bayi (Hidayah, 

2015). 

Dampak memandikan bayi dengan 

cara yang tidak tepat dapat mengakibatkan 

kondisi yang buruk seperti celaka (jatuh dan 

tenggelam), air masuk ke dalam telinga atau 

hidung dan dapat menyebabkan bayi 

mengalami cold stress yang selanjutnya dapat 

menyebabkan hipotermia (Puspita, 2016). 

Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan cara ibu memandikan bayi adalah 

pengetahuan dan sikap (Notoatmodjo, 2012). 

Sikap berhubungan dengan cara ibu 

memandikan bayi. Sikap merupakan faktor 

yang ada pada setiap individu yang mendorong 

atau menimbulkan perilaku tertentu. Menurut 

Notoatmodjo (2012), Sikap itu selalu 

berhubungan dengan objek sikap yaitu 

terdapat hubungan yang positif dan negatif 

antara individu dengan objek tertentu sehingga 

hal ini akan menimbulkan sikap tertentu pula 

dari individu yang menjadi objek sikap. 

Adanya sikap yang negatif (tidak mendukung) 

dikarenakan ibu merasa takut anaknya akan 

merasa sakit, takut terjatuh atau anaknya 

cedera juga mengakibatkan ibu tidak mau 

memandikan bayinya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nidya (2012) tentang sikap Ibu tentang cara 

memandikan bayi di Puskesmas Tanjung 

Rema mendapatkan hasil bahwa dari 89 ibu, 

sebanyak 51 orang (57%) bersikap negatif 

(Nidya, 2012). Selain itu, penelitian oleh 

Hidayah (2015) di Puskesmas Sungai Lulut 
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Banjarmasin diketahui bahwa sikap ibu terkait 

cara memandikan bayi dari 63 orang 

responden yang memiliki sikap negatif 

sebanyak 37 orang (59%) (Hidayah, dkk. 

2015).  

Menurut data dari Dinas Kesehatan 

Kota Banjarmasin di wilayah kerja Puskesmas 

S.Parman memiliki cakupan ibu nifas yang 

mendapatkan pelayanan oleh tenaga kesehatan 

yang cukup banyak. Data  dari bulan Januari- 

Juni 2018 diketahui jumlah ibu nifas sebanyak 

199 orang. Dari jumlah ibu nifas tersebut 

diambil 10 responden untuk dijadikan sampel 

studi pendahuluan. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan, diketahui dari 10 ibu nifas 

didapatkan hasil 3 orang (30%) ibu nifas dapat 

memandikan bayinya dengan baik. Ibu nifas 

yang dapat memandikan bayinya dengan baik 

dapat diketahui ketika ibu bias menyebutkan 

melalui tahapan-tahapan dalam memandikan 

bayi dengan cara yang benar. Sedangkan ibu 

nifas lainnya yaitu 7 orang (70%) tidak dapat 

menyebutkan tahapan-tahapan cara 

memandikan bayi dengan benar. Hal ini 

disebabkan karena 7 orang (70%) ibu nifas 

tersebut tidak memiliki kemampuan yang baik 

tentang cara memandikan bayinya. Selain itu, 

adanya sikap ibu nifas yang takut untuk 

memandikan bayinya, membuat 7 orang (70%) 

ibu nifas tersebut merasa ragu-ragu dalam 

mempraktekkan bagaimana cara memandikan 

bayi serta biasanya dalam memandikan bayi 

ibu nifas biasanya juga dibantu oleh tenaga 

kesehatan atau kelaurga yang sudah bias 

memandikan bayi. 

Berdasarkan data tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

hubungan sikap dan kemampuan ibu nifas 

tentang cara memandikan bayi di wilayah 

kerja Puskesmas S.Parman Banjarmasin. 

Tujuan 

Dari hasil penelitian ini peneliti ingin 

meningkatkan keterampilan ibu nifas tentang 

cara memandikan bayinya sehingga bisa 

menghindari permasalahan pada bayi seperti 

hipotermi. 

Bahan dan Metode 

     Metode yang digunakan dalam hal ini 

adalah survei analitik yaitu mengidentifikasi 

hubungan sikap dan kemampuan ibu nifas 
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tentang cara memandikan bayi dengan 

pendekatan cross sectional. Pendekatan cross 

sectional disebut juga penelitian transversal 

sebab variabel bebas (faktor resiko) dan 

variabel tergantung (efek) diobservasi hanya 

sekali pada saat yang sama (Notoatmodjo, 

2010). 

Populasi penelitian ini adalah ibu nifas 

yang ada di wilayah kerja Puskesmas 

S.Parman Banjarmasin dengan jumlah 199 

orang ibu. Adapun sampel yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak minimal 45 

orang. Pengambilan sampel pada penelitian 

ini di lakukan dengan teknik Acidental 

sampling. 

Hasil 

Hasil penelitian ini akan disajikan 

dengan menggunakan tabel distribusi untuk 

mengidentifikasi karakteristik responden. 

 

Tabel 1 Distribusi karakteristik responden penelitian di 

Wilayah Kerja Puskesmas S.Parman  

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Umur 20 – 30 tahun 40 88,89% 

31 – 35 tahun 5 11,11% 

Jumlah Anak 1 anak 19 42,2% 

2 anak 22 48,9% 

3 anak 4 8,9% 

Pendidikan 

Terakhir Ibu 

SD/Sederajat 4 8,9% 

SMP/Sederajat 8 17,8% 

SMA/Sederajat 24 53,3% 

Perguruan 

Tinggi 

9 20,0% 

 

Dari tabel di atas menunjukan bahwa 

karakteristik responden yang menjadi sampel 

penelitian paling banyak dari kelompok umur 

20 – 30 tahun (88,89%), memiliki jumlah anak 

2 orang (48,9%), dan memiliki latar belakang 

pendidikan terakhir  SMA/Sederajat (53,3%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jawaban Kuesioner Sikap dalam 

Memandikan Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas S.Parmanl 

Banjarmasin 

 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner 

sikap tentang memandikan bayi, paling banyak 

responden menjawab setuju terhadap 

pernyataan positif tentang tujuan memandikan 

bayi yaitu memandikan bayi untuk 

mengurangi resiko terjadinya infeksi sebanyak 

45 responden (100%) dan sebelum 

memandikan bayi ibu menyiapkan semua 

perlengkapan mandi sebanyak 42 responden 

(93,3%). 

 

Kisi-Kisi 

 

No Pernyataan Sikap Ibu 

SS S TS STS 

Waktu 

Memandikan  

1 14 (31,1%) 6 (13,3%) 16  (35,6%) 9 (20,0%) 

2 10 (22,2%) 26 (57,8%) 1 (2,2%) 8 (17,8%) 

3 6 (13,3%) 14 (31,1%) 14 (31,1%) 11 (24,4%) 

5 20 (44,4%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 25 (55,6%) 

6 7 (15,6%) 18 (40,0%) 10 (22,2%) 10 (22,2%) 

7 20 (44,4%) 0 (0,0%) 22 (48,9%) 3 (6,7%) 

 13 8 (17,8%) 18 (40,0%) 13 (28,9%) 6 (13,3%) 

Persiapan 

Memandikan  

4 11 (24,4%) 22 (48,9%) 10 (22,2%) 2 (4,4%) 

15 3 (6,7%) 42 (93,3%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 

Prosedur 

Memandikan  

8 20 (44,4%) 1 (2,2%) 24 (53,3%) 0 (0,0%) 

9 9 (20,0%) 18 (40,0%) 6 (13,3%) 12 (26,7%) 

10 20 (44,4%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 25 (55,6%) 

 14 16  (35,6%) 4 (8,9%) 9 (20,0%) 16  (35,6%) 

Tujuan 

Memandikan  

11 0 (0,0%) 45 (100%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 

12 16  (35,6%) 4 (8,9%) 2 (4,4%) 23 (51,1%) 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Sikap Ibu di Wilayah Kerja 

Puskesmas S.Parman Banjarmasin 

 

Sikap Frekuensi Persentase (%) 

Negatif  20 44,4 

Positif 25 55,6 

Jumlah 45 100 

 
Berdasarkan hasil perhitungan skor sikap 

masing-masing responden dari hasil jawaban 

kuesioner, maka dikategorikan sikap responden 

dalam memandikan bayi yaitu paling banyak ibu 

dengan sikap positif yaitu sebanyak 25 responden 

(55,6%). 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kemampuan ibu nifas tentang 

cara memandikan Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas 

S.Parman Banjarmasin 

Kemampuan Ibu 

Memandikan Bayi 
Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Baik 24 53,3 

Baik 21 46,7 

Jumlah 45 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah 

kerja Puskesmas S.Parman Banjarmasin, 

diketahui bahwa ibu cenderung melakukan 

cara memandikan bayi yang tidak baik yaitu 

sebanyak 24 responden (53,3%). 

1. Sikap Ibu 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner 

sikap tentang memandikan bayi, paling banyak 

responden menjawab setuju terhadap 

pernyataan positif tentang tujuan memandikan 

bayi yaitu memandikan bayi untuk 

mengurangi resiko terjadinya infeksi sebanyak 

45 responden (100%) dan sebelum 

memandikan bayi ibu menyiapkan semua 

perlengkapan mandi sebanyak 42 responden 

(93,3%). 

Fakta lapangan menunjukkan ibu 

cenderung lebih banyak memiliki sikap positif 

dalam memandikan bayi dikarenakan faktor 

pengalaman yang pernah dilakukan ibu pada 

anak sebelumnya. Rata-rata ibu yang memiliki 

sikap positif terdapat pada ibu yang saat ini 

sudah memiliki anak kedua dan ketiga.  Hal ini 

sesuai dengan teori dalam buku Notoatmodjo 

(2012) bahwa beberapa ciri-ciri sikap yang 

membedakan sikap antara seseorang dengan 

orang lain, yaitu sikap itu tidak dibawa sejak 

lahir, sikap itu terbentuk atau dibentuk, maka 

sikap itu dapat dipelajari karena itu sikap dapat 

berubah. Untuk pembentukan sikap diperlukan 

adanya faktor pengalaman dan sikap dalam 

manisfestasinya mengalami perubahan-

perubahan. 

Sejalan dengan hasil penelitian 

Fondarizki (2015) bahwa sikap responden 

terhadap memandikan bayi paling banyak 

yang bersikap positif sebanyak 19 orang ibu 

nifas (59,9%) dibandingkan yang bersikap 
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negatif sebanyak 15 orang ibu nifas (44,1%). 

Responden yang memiliki sikap positif karena 

adanya pengalaman pribadi. Pengalaman 

pribadi tersebut meninggalkan kesan yang 

kuat d dalam responden sehingga menjadi 

sebuah pembelajaran untuk responden 

tersebut. 

2. Cara Memandikan Bayi 

Kemampuan ibu merawat bayi seperti 

halnya dalam memandikan bayi bisa 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang didapat di 

Wilayah Kerja Puskesmas T Banjarmasin, dari 

24 responden memiliki perilaku cara 

memandikan bayi yang tidak baik, paling 

banyak berasal dari responden yang memiliki 

pengetahuan rendah sebanyak 20 responden 

(83,3%) dengan latar belakang pendidikan 

terakhir paling banyak masih rendah (SD dan 

SMP). Selain itu, dari 24 responden yang 

memiliki perilaku cara memandikan bayi tidak 

baik sebagian besar responden memiliki sikap 

yang negatif yaitu sebanyak 16 responden 

(66,67%). 

Fakta lapangan yang menjelaskan 

kemampuan ibu cenderung lebih banyak 

masuk kategori tidak baik dilihat dari 

karakteristik dari 45 responden hanya 

ditemukan 9 responden (20,0%) dengan latar 

belakang pendidikan di perguruan tinggi 

sedangkan sisanya dengan latar belakang 

pendidikan Sekolah Dasar (SD/Sederajat) 

sebanyak 4 responden (8,9%), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP/Sederajat) sebanyak 

8 responden (17,8%), dan Sekolah Menengah 

Atas (SMA/Sederajat) sebanyak 24 responden 

(53,3%). Sedikitnya responden dengan tingkat 

pendidikan di perguruan tinggi tersebut 

menjadi salah satu alasan banyaknya 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

tentang cara memandikan bayi yang masuk 

kategori pengetahuan tidak baik. 

3. Hubungan antara Sikap dengan 

kemampuan ibu  memandikan Bayi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ibu dengan sikap yang negatif cenderung 

melakukan cara memandikan bayi dengan 

tidak baik  sebesar 15 responden (75,0%) 

dibandingkan ibu yang memiliki sikap positif 
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cenderung banyak yang melakukan cara 

memandikan bayi dengan baik yaitu sebesar 

16 responden (64,0%). 

Sikap yang dimiliki ibu akan searah 

dengan perilaku yang di dilakukan ibu. Jika 

dalam diri ibu memiliki sikap negatif tentang 

cara memandikan bayi maka secara otomatis 

ibu akan melakukan cara memandikan bayinya 

tidak baik dan sebaliknya jika dalam diri ibu 

memiliki sikap positif tentang cara 

memandikan bayi maka ibu akan melakukan 

cara memandikan bayi dengan baik. Sikap 

yang ada pada ibu tersebut tentunya dibentuk 

atas dasar pengetahuan yang dimiliki ibu. 

Akan tetapi ada 5 orang ibu yang bersikap 

negatif, tapi mereka bersikap positif dalam 

memandikan bayi. Hal ini bisa disebabkan 

oleh sikap dan pengalaman ibu. 

Berdasarkan hal tersebut, himbauan 

kepada bidan untuk memperhatikan kebutuhan 

informasi yang harus dimiliki ibu terutama ibu 

yang pertama kali melahirkan. Bidan harus 

memberikan pendidikan kesehatan kepada ibu 

untuk melakukan perawatan bayi baru lahir 

seperti memandikan bayi. Pendidikan 

kesehatan tersebut dapat dilakukan pada saat 

trimester III sampai saat ibu melahirkan.  

Sesuai dengan teoiri Notoadmodjo 

(2002) bahwa sikap adalah keteraturan tertentu 

dalam hal perasaan, pemikiran, predisposisi 

tindakan seseorang terhadap suatu aspek 

dilingkungan sekitarnya. Notoatmodjo 

berpendapat bahwa sikap merupakan kesiapan 

atau kesediaan untuk bertindak dan bukan 

merupakan pelaksaan motif tertentu. Sikap 

belum merupakan suatu tindakan atau 

aktifitas, tetapi merupakan predisposisi 

tindakan suatu perilaku. Salah satu faktor yang 

memegang peranan penting dalam penentuan 

sikap adalah pengetahuan. 
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